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Abstrak: Usaha Menengah dan Kecil Masyarakat (UMKM) banyak bermunculan di 

Indonesia, mulai yang ada di perkotaan sampai di pedesaan. Para pelaku usaha yang 

tergabung dalam UMKM ini sempat terpuruk usahanya semenjak adanya Covid 19. Masa 

2 tahun lebih tidaklah sebentar karena usaha sempat vakum bahkan banyak konsumen yang 

meninggalkan usahanya. Dengan demikian permasalahan mitra yang sempat terpuruk 

karena kondisi COVID tersebut ingin dibangkitkan kembali melalui Program 

Pengembangan Desa Mitra (PPDM) yaitu melakukan pendampingan membuat branding 

UMKM Jadi tujuan dari PPDM adalah membantu para pelaku UMKM kembali semangat 

untuk menghidupkan usahanya. Adapun metode yang dilakukan adalah dengan 

memberikan pelatihan dan pendampingan membuat Instagram (IG) dan logo produk. 

Adapun sasaran dari program ini adalah para pelaku UMKM yang telah terpilih di Desa 

Ngijon, Kalurahan Sendangarum sebanyak 8 UMKM. Hasilnya para pelaku UMKM 

merasa sangat terbantu dalam upaya membangkitkan usahanya, karena metode tersebut 

bisa menjadi media promosi yang efektif untuk UMKM. Jadi kesimpulannya dengan 

program PPDM ini para pelaku bisa kembali eksis dalam dunia perdagangan dan 

memperluas pasarnya tidak hanya di seputar wilayahnya saja tetapi bisa merambah desa-

desa lainnya. Selain itu dari hasil kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian para pelaku 

UMKM juga merasa sangat terbantu dengan adanya pemberian barang hibah karena 

memang diperlukan dalam usahanya. Sebenarnya mereka memerlukan sejak lama tapi 

masih merasa berat untuk membeli sendiri. Juga diharapkan para pelaku usaha yang 

mengikuti pendampingan ini mau menularkan pengetahuannya dalam bidang digitalisasi 

dan media sosial kepada pelaku UMKM di desa tetangganya. 

Kata Kunci: Branding produk; Digital; UMKM 

 

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have sprung up in Indonesia, 

from urban to rural areas. The business actors who are members of MSMEs have had their 

businesses slump since the arrival of Covid 19. A period of more than two years was not a 

short time because the business had a vacuum period, and many consumers left. Thus, the 

problems of partners who had collapsed due to the COVID condition are expected to be 

revived through the Partner Village Development Program (Program Pengembangan 

Desa Mitra – PPDM), assisting in creating MSME branding. The method is to provide 

training and assistance in making Instagram (IG) and product logos. This program targets 

MSME actors selected in Ngijon Village and Sendangarum Village. As a result, MSME 

actors find it very helpful in their efforts to revive their business because this method can 

be an effective promotional medium for MSMEs. So, in conclusion, with the PPDM 

program, actors can return to the world of trade, expand their market around their area, 

and penetrate other villages. Apart from that, the activities carried out in the service aimed 

at SMCE actors have assisted them a lot by providing grants much needed in their business. 

They have needed it for quite a while but still find it tough to buy. Hopefully, business actors 
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participating in this assistance will pass on their knowledge in digitization and social 

media to SMCE actors in neighboring villages. 
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PENDAHULUAN 

UMKM memiliki peran yang 

berpengaruh dalam perekonomian 

Indonesia khususnya di tingkat desa. 

UMKM memiliki peran yang 

berpengaruh dalam perekonomian 

Indonesia. Data Kementerian Koperasi 

dan UKM menyebut, jumlah sector bisnis 

UMKM di Indonesia pada 2021 mencapai 

64,19 juta dengan partisipasi terhadap 

produk domestik bruto (PDB) sebesar 

61,97 persen atau senilai Rp 8,6 triliun 

(Modal, 2021). Selama pandemi COVID-

19, permasalahan yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM yaitu terkait dengan 

permodalan dan juga pemasaran produk 

(Detiknews, 2021). Dalam upaya 

memperluas jangkauan dari suatu produk, 

maka diperlukan suatu strategi branding 

yang kuat dengan memperhatikan kualitas 

sehingga nantinya produk tersebut 

mampu bersaing (Khairani & Pratiwi, 

2018; Oktaviani & Rustandi, 2018; 

Setiawati et al., 2019). Semenjak 

masuknya pandemi Covid-19, berbagai 

kegiatan masyarakat menjadi dibatasi, 

yang membuat terkendalanya masyarakat 

dalam mendapatkan barang. 

Berdasarkan banyaknya jumlah 

UMKM yang ada di Kalurahan 

Sendangarum, hanya ada 8 UMKM yang 

masih eksis khusunya di Desa Ngijon. 

UMKM yang masih eksis inipun ternyata 

belum semuanya menggunakan media 

digital untuk promosi usahanya. Para 

pelaku usaha ini masih mengandalkan 

promosinya dengan cara getok tular atau 

dari mulut ke mulut. Usaha yang 

seharusnya bisa terus berjalan ini ketika 

dihantam masa pandemic Covid 19   

banyak yang mandeg usahanya karena 

kekhawatiran apabila terjadi interaksi 

secara langsung maka akan terjadi 

penularan virus Covid 19. Konsumen 

yang biasanya lebih senang bertemu 

secara langsung, apabila hanya 

menggunakan telepon atau WhatsApp 

merasa kurang mantap. Sehingga 

beberapa pelaku usaha sempat 

menghentikan usahanya. Kondisi ini 

sangat disayangkan karena sebenarnya 

usaha mereka sudah memiliki pelanggan 

tetap. Disebabkan karena hal tersebut 

maka tim pengabdi menawarkan kegiatan 

yang terkait branding UMKM melalui 

media marketing secara digitalisasi. 

Branding yang dilakukan ini melalui 

pendampingan pembuatan akun 

Instagram untuk mempromosikan usaha 

mereka. Instagram ini dibuat untuk 

menarik konsumen membeli produk 

mereka secara online. Sehingga produk 

yang ditawarkan harus ditampilkan 

semenarik mungkin agar menarik 

perhatian konsumen untuk membeli 

produknya. Foto-foto yang menarik 

ditampilkan bersama kalimat-kalimat 

yang indah bahasanya atau kadang malah 

dibuat menggunakan kalimat-kalimat 

yang sulit dipahami dengan tujuan agar 

konsumen justru menanyakan usaha 

tersebut. Dari beberapa pelaku usaha 

ternyata ada yang sudah memiliki akun 

Instagram, akan tetapi tidak aktif mengisi 

IG-nya karena kesibukan yang lain. Bagi 

yang belum memiliki akun IG diminta 
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membuat akun. Selain pembuatan akun 

Instagram dilakukan juga pendampingan 

pembuatan logo bagi pelaku UMKM.  

Hal ini diperparah dengan kurangnya 

langkah yang dilakukan oleh beberapa 

pelaku usaha seperti UMKM untuk 

memasarkan produknya. Hal ini 

dikarenakan masih minimnya pemahaman 

para pemilik usaha terhadap pemasaran 

terkhusus melalui teknologi digital 

(Mansir & Purnomo, 2021; Perguna et al., 

2020). Padahal, kualitas dan jenis produk 

yang dihasilkan desa ini memiliki peluang 

untuk memasuki pasar ekspor. Sehingga 

memang perlu adanya strategi branding 

dari kelompok UMKM sendiri untuk 

dapat memasarkan produknya sehingga 

dapat dikenal secara baik oleh masyarakat 

luas. Upaya membuat branding melalui 

pendampingan dalam program PPDM ini 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

bahwa para pelaku UMKM yang sempat 

vakum usahanya saat pandemic COVID 

19. Branding produk dengan digitalisasi 

ini diperlukan karena sesuai dengan era 

endemi sekarang ini, dimana segala 

sesuatunya mudah dilakukan dan 

merupakan media promosi yang sangat 

efektif. 

 

METODE 

Pada Program Kemitraan Masyarakat ini 

ada beberapa metode yang ditawarkan 

untuk pelaksanaannya yaitu  akan 

menggunakan model pendekatan ABCD 

(Asset Based Community Development). 

Pendekatan ABCD merupakan 

pendekatan yang menggunakan model 

pemberdayaan masyarakat dengan 

mengutamakan pemanfaatan aset dan 

potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

atau komunitas yang menjadi mitra 

pemberdayaan (Kusi et al., 2022; Wildana 

et al., 2020). Adapun potensi yang   

dimaksud berupa potensi ekonomi kreatif 

yang ada dalam mitra pengabdian ini yaitu 

kelompok UMKM Kalurahan 

Sendangarum yang akan dikembangkan 

guna menjadi media peningkatan 

ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan. Kemudian, metode 

pelaksanaan Program Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini akan dilakukan dengan 

terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu 

persiapan, implementasi, dan evaluasi 

program. Tahapan-tahapan tersebut 

diurutkan dengan berdasarkan 

permasalahan yang harus segera 

diselesaikan serta manajemen waktu 

pelaksanaan tahapan yang paling 

memungkinkan. Berikut tahapan 

pelaksanaan kegiatan program 

pengabdian yang akan dilakukan: 

 

Tahap Persiapan 

Pada bagian ini diawali dengan diskusi 

dan koordinasi finalisasi rencana 

pelaksanaan kegiatan, yang mana dengan 

maksud untuk melakukan pematangan 

konsep dan 

pemahaman antar anggota. Berikutnya 

akan dilaksanakan focus group discussion 

(FGD) antara tim pelaksana dengan 

kelompok mitra penerima manfaat yakni 

kelompok UMKM Kalurahan 

Sendangarum. Hal ini dilakukan untuk 

menyamakan setiap persepsi atau suatu 

isu maupun topik tertentu, sehingga 

nantinya akan melahirkan kesepakatan 

bersama. 

 

Tahap Implementasi 

Pada tahap ini diawali dengan penerjunan 

tim pengabdian ke lokasi mitra program 

yakni kelompok UMKM Kalurahan 

Sendangarum. Kemudian, dalam 

implementasi program ini terdapat 3 fokus 

utama yang akan dilakukan dalam 

pengabdian ini. Pertama, FGD persiapan 

pelaksanaan kegiatan. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mendesaian program 

pengabdian. Kedua, pendampingan 

pembuatan desain packaging produk 

UMKM. Kegiatan ini nantinya akan 

melibatkan tim ahli bidang desain grafis 

dalam membantu pendampingan 

pembuatan desain tersebut agar nantinya 

dapat menghasilkan desain yang sesuai 

dengan kebutuhan. Ketiga, 

pendampingan pemanfaatan media digital 
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dalam branding produk UMKM. 

Kegiatan ini dilakukan melalui 

pendampingan secara intensif dalam 

memanfaatkan media e-commerce 

maupun media sosial yang berpotensial 

dan sesuai dengan kebutuhan sehingga 

dapat membantu dalam branding produk 

tersebut.  

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring sendiri merupakan suatu 

aktivitas yang rutin dilakukan secara terus 

menerus untuk mengumpulkan informasi 

secara lebih dalam (Ariefni & Legowo, 

2018). Pelaksanaan tahapan monitoring 

dan evaluasi ini nantinya akan dilakukan 

dalam dua cara, yaitu internal dan 

eksternal. Pelaksanaan monev internal 

akan dilakukan sebagai bentuk 

monitoring keaktifan tim pengabdian 

dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya selama mengikuti rangkaian 

kegiatan Program Pengembangan Desa 

Mitra ini. Kemudian untuk monev 

eksternal, akan dilakukan untuk 

mengetahui peran maupun keterlibatan 

mitra dalam mengikuti serangkaian 

kegiatan Program pengabdian pada 

masyarakat ini. 

Monitoring akan dilakukan setelah dua 

bulan pelaksanaan PPDM, di saat 

pengabdi melaporkan kemajuan 

pengabdian Masyarakat. Monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan adalah dengan 

terus mengikuti media sosial para pelaku 

UMKM (membaca Instagram mereka) 

dan terus memantau logo produk yang 

dibuat para pelaku melalui WA group. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan pembuatan logo untuk 

packaging yang lebih menarik 

Melalui kegiatan ini nantinya akan 

dilakukan pendampingan oleh tim ahli di 

bidang desain grafis sehingga dapat 

membantu secara optimal dalam membuat 

bentuk packaging yang lebih menarik. 

Pentingnya membuat packaging yang 

bagus dan menarik adalah untuk 

meningkatkan daya jual suatu barang 

(Apriyanti, 2018; Ariyani et al., 2022; 

Mukhtra & Nurif, 2015).  Diharapkan 

dengan packaging yang menarik pembeli 

tidak ragu lagi dalam memutuskan 

membeli suatu barang. Packaging ini 

meliputi pembuatan logo para pelaku 

UMKM di Kalurahan Sendangarum yang 

didesain sendiri sehingga menambah nilai 

daya tarik masyarakat untuk lebih tertarik 

membeli produk. 

Pelaksanaan pendampingan ini dapat 

dilihat dalam foto peserta yang sangat 

antusias mengikuti. Kegiatan 

pendampingan ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tampak sebagian Peserta 

Antusias Membuat Logo 

Produk 

 

Peserta diberikan teori pembuatan 

logo melalui aplikasi Canva. Setelah 

penyampaian materi ini kemudian peserta 

diminta praktik membuat logo sendiri 

sesuai dengan bidang usaha masing-

masing. Hasil praktik yang sudah dibuat 

peserta, contohnya bisa dilihat di halaman 

sebelumnya. Disini terlihat antusiasme 

peserta untuk membuat logo yang terbaik. 

Terbukti peserta melakukan revisi 

beberapa kali sebelum mendapatkan logo 

yang sesuai dengan keinginan mereka. 

Contoh logo produk dari masing-masing 

terlihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2  Contoh logo produk UMKM Rumah Jahit, Produk Angkringan, Produk Lumpia 

dan Produk Emping Mlinjo (Berputar Searah Jarum Jam) 

 

Pendampingan pemanfaatan media 

sosial sebagai branding produk 

Kegiatan ini nantinya akan diarahkan 

untuk membantu mitra dalam 

memanfaatkan media digital potensial 

sebagai wadah branding secara luas. 

Pendampingan dilakukan dengan 

mengajarkan membuat akun Instagram 

(IG) seperti terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Peserta Nampak Sibuk 

Membuat Akun Instagram 

 

Pembekalan ilmu Digital Marketing 

melalui media sosial dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman serta dapat 

menginspirasi penjual dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai 

mediasi untuk memasarkan produk secara 

optimal (Urva et al., 2022). para pelaku 

UMKM dapat memanfaatkan media 

sosial sebagai alat batu digital 

marketing sehingga cakupan wilayah 

promosi menjadi luas dan membantu 

dalam melakukan penjualan produk 

(Hidayati et al., 2020; Suryani et al., 

2022).  

Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan diakhiri dengan 

penyerahan barang hibah kepada para 

peserta yaitu para pelaku UMKM, karena 

menjadi syarat ketentuan dalam Program 

Pengembangan Desa Mitra ini. 

Dokumentasi barang dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 
Gambar 4 Penyerahan Barang Hibah 

kepada Peserta 

Pendampingan 

 

Barang-barang hibah yang diberikan 

tersebut merupakan pemberian hibah 

barang kepada masing-masing UMKM 

yang sebelumnya sudah ditanyakan 

kepada para pelaku usaha tersebut 

sehingga barang benar-benar sesuai 

kebutuhan yang diperlukan. Seluruh 

kegiatan ditutup dengan foto bersama 

Lurah Sendangarum dan Dukuh Desa 

Ngijon. Dokumentasi kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Foto Bersama Antara Peserta, 

Tim Pelaksana PPDM dengan 

Ibu Lurah dan Pak Dukuh 
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SIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam Program 

Pengembangan Desa Mitra ini dapat 

disimpulkan keberadaan UMKM ini 

memang masih dibutuhkan eksistensinya 

dalam mendukung perekonomian 

masyarakat khususnya di daerah 

pedesaan. Tindak lanjut dari program 

PPDM ini dilakukan dengan terus 

memantau keberlangsungan usaha dari 

para pelaku UMKM yaitu lewat group 

WA yang sudah dibuat selalu berdiskusi 

dan memantau terus Instagramnya apakah 

masih digunakan terus atau tidak.  
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